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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti untuk menjawab
tujuan penulisan yang telah dipaparkan pada pendahuluan, peneiliti kemudian
menarik kesimpulan antara masing-masing tahap analisis. Peneliti menggunakan
perangkat framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki pada level teks dan
berpedoman pada teori proses framing Dietram A. Scheufele di level konteks.
Dengan menggunakan dua tahapan analisis tersebuit, peneliti berhasil menemukan
frame Bali Post dan Fajar Bali tentang kampanye Pilgub Bali 2013.

Pertama adalah empat frameutama yang dibentuk oleh Bali Post.

1. Frame pertama, Cagub Bali Puspayoga Tegas Ajegkan Bali.

2. Frame kedua, Puspayoga adalah Calon Pemimpin Yang Bersih.

3. Frame ketiga, Puspayoga Pemimpin Yang Merakyat.

4. Frame keempat, Krama Bali Butuh Puspayoga Untuk Ajegkan Bali.

Selain itu peneliti menyimpulkan bahwa enam teks berita yang dianalisis
menggunakan model framing Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki, ada enam berita
tentang kampanye Puspayoga, dan keenam berita tersebut adalah berita positif.
Sedangkan dari keenam berita tersebut juga menyinggung pemerintahan Pastika. Dari
keenam berita tersebut, empat berita adalah berita negatif tentang pemerintahan

Pastika.
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Baik ketika awal Pastika menjadi Gubernur Bali 2008-2013 dan Puspayoga
sebagai Wakil Gubernur Bali 2008-2013, Bali Post masih mendukung mereka berdua.
Namun, seiring berjalannya waktu, Bali Post berubah haluan dengan mendukung
Puspayoga, dan mengkritik habis-habisan pemerintahan Pastika. Dalam proses
produksi beritanya, wartawan Bali Post sangat patuh terhadap kebijakan redaksional,
dan individu wartawan tersebut mengaku bahwa dirinya sejalan dengan Puspayoga,
dan itu terlihat dalam pemberitaan yang ditampilkan.

Dari berita-berita mengenai kampanye Pilgub Bali selama periode resmi
kampanye 28 April 2013 — 11 Mei 2013, SKH Bali Post telah membingkai berita
kampanye yang dilakukan oleh cagub-cawagub PAS ke arah positif. Bali Post
cenderung pro ke PAS, di mana secara umum Bali Post mengangkat frame besar Bali
Membutuhkan Puspayoga untuk mewujudkan Bali yang Lebih Baik. Mereka
tidak menampilkan pemberitaan kampanye Pastikerta. Berdasarkan empat poin yang
penulis masukkan dalam analisis teks tampak jelas bahwa bingkai berita kampanye
PAS dalam SKH Bali Post 28 April 2013 — 11 Mei 2013 cenderung bersifat positif.

Kedua adalah empat frame yang dibentuk oleh Fajar Bali.

1. Frame pertama, Pilih Pastika Yang Sudah Terbukti Program-Programnya.

2. Frame kedua, Pemberitaan Bali Post Provokatif.

3. Frame ketiga, Pastika Tingkatkan Layanan JKBM.

4. Frame keempat, PAS Tidak Siap Lanjutkan Debat.

Peneliti menyimpulkan bahwa enam teks berita yang dianalisis menggunakan

model framing Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki, ada enam berita tentang
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kampanye Pastika, dan keenam berita tersebut adalah berita positif. Sedangkan dari
keenam berita tersebut juga menyinggung cagub Puspayoga. Dari keenam berita
tersebut, satu berita positif dan lima berita adalah berita negatif tentang cagub
Puspayoga.

Baik ketika awal Pastika menjadi Gubernur Bali 2008-2013 dan Puspayoga
sebagai Wakil Gubernur Bali 2008-2013, Fajar Bali masih mendukung mereka
berdua. Hingga kini, Fajar Bali masih tetap mendukung Pastika, Fajar Bali juga
mendukung Puspayoga, namun porsi beritanya yang lebih sedikit dibandingkan
Pastika. Dalam proses produksi beritanya, wartawan Fajar Bali sangat patuh terhadap
kebijakan redaksional, dan individu wartawan tersebut mengaku bahwa dirinya
sejalan dengan Pastika, dan itu terlihat dalam pemberitaan yang ditampilkan.

Dari berita-berita mengenai kampanye Pilgub Bali selama periode resmi
kampanye 28 April 2013 — 11 Mei 2013, SKH Fajar Bali telah membingkai berita
kampanye yang dilakukan oleh cagub-cawagub Pastikerta dengan frame besar Pilih
Pastika yang sudah siap dan terbukti kepemimpinannya untuk Bali ke depan.
Fajar Bali cenderung pro ke Pastikerta, walaupun dalam pemberitaan mereka juga
berusaha untuk netral. Mereka juga menampilkan pemberitaan kampanye PAS walau
porsinya sedikit. Dari empat poin yang penulis masukkan dalam analisis teks tampak
jelas bahwa bingkai berita kampanye Pastikerta dalam SKH Fajar Bali 28 April 2013

— 11 Mei 2013 cenderung bersifat positif.
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B. SARAN

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam proses penelitian ini.
Kesulitan yang ditemui teliti dalam tahap analisis konteks adalah sulitnya
mendapatkan frame media yang sesuai, karena dalam tahapan ini sangat diperlukan
kecermatan dan ketelitian yang sangat tinggi agar hasil yang didapatkan bisa benar
benar sesuai dengan apa Yyang terdapat di teks. Selanjutnya dalam proses
pengumpulan data penelitian pada awalnya mengalami kesulitan dalam mendapatkan
teks berita yang diteliti,mengingat koran Bali Post dan Fajar Bali terbit di Bali, dan
distribusinya untuk wilayah luar juga minim. Alhasil peneliti berusaha untuk
mendapatkan berita dengan tanggal terbit yang sudah ditentukan. Pada akhirnya,
peneliti bisa menganalisis teks berita Bali Post dari e-paper Bali Post, dan berita Fajar
Bali langsung dari versi cetaknya walau memakan waktu yang lumayan lama untuk
mendapatkannya.

Kendala lain adalah ketika wawancara demi mendapatkan data guna
memenuhi analisis konteks, peneliti mengalami kesulitan untuk menentukan waktu
karena menunggu konfirmasi dari pihak Bali Post ataupun Fajar Bali. Mayoritas
narasumber memiliki jadwal yang padat dan susah untuk ditemui, sehingga total
peneliti menghabiskan waktu selama dua bulan di Bali sembari menunggu mereka
ada waktu luang untuk diwawacara. Setelah mendapatkan waktu yang tepat untuk
melakukan wawancara, proses wawancara pun berjalan sesuai dengan rencana dan
pertanyaan dari interview guideyang telah dibuat terjawab,bahkan peneliti

mendapatkan data dan masukan lebih banyak lagi.
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Penulisan ini menggunakan perangkat analisis framing model Zhongdang Pan
dan Gerald Kosicki. Peneliti berharap, selanjutnya ada penelitian yang sama dengan
menggunakan metode framing lain misalnya model William Gamson, Murray
Edelman, atau Robert n Entman untuk menganalisis teks berita lain baik di Bali Post
ataupun di Fajar Bali atau media lokal lainnya yang ada di Bali. Walaupun model
Zhong dang dan Gerald M Kosicki merupakan model yang paling lengkap karena
memiliki tiga elemen dasar, yakni level makrostruktural ( bagaimana pembingkaian
tingkat wacana), level mikrostruktural (bagaimana bagian atau sisi mana peristiwa
tersebut ditonjolkan dan bagian mana yang dilupakan/dikecilkan), dan level retoris
(bagaimana fakta ditekankan).

Masing-masing peneliti tentu mempunyai selera tersendiri di dalam memilih
model framing. Ke depan mungkin akan ada penelitian yang menggunakan model
Gamson yang hampir serupa dengan Zhong dang dan Gerald M Kosicki, yakni sama-
sama memiliki tiga elemen dasar.Bedanya model Gamson banyak ditekankan pada
penandaan dalam bentuk simbolik baik lewat kiasan maupun retorika yang secara
tidak langsung mengarahkan perhatian khalayak. Model Zhong dang dan Gerald M
Kosicki lebih kepada ke pendekatan linguistik dengan memasukkan elemen seperti
pemakaina kata, menulis struktur dan bentuk kalimat yang mengarahkan bagaimana
peristiwa dibingkai media.

Penelitian lain juga boleh menggunakan model Robert N Entman dan Murray
Edelman yang lebih sederhana. Bedanya model Entman dan Edelman tidak merinci

secara detil elemen retoris, meski dalam tingkatan analisisnya mereka menunjukkan
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bagaimana kata, kalimat atau gambar detail mengenai elemen retoris tersebut. Model
mereka lebih kepada bagaimana peristiwa dipahami dan bagaimana pemilihan fakta
yang dilakukan oleh media.

Kesulitan lain yang ditemui peneliti ketika harus mendapatkan data tentang
sejarah Bali Post dan Fajar Bali. Mereka tidak memiliki pedoman khusus yang
diketahui oleh semua awak media tentang sejarah pendirian Bali Post dan Fajar Bali.
Oleh karena itu, saran peneliti agar ke depan dibuatkan buku tentang sejarah serta
proses tumbuhnya SKH Bali Post dan SKH Fajar Bali sehingga bisa diakses oleh

semua awak media dan juga bisa diakses oleh khalayak.
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